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Abstract

This research is motivated by an analysis of risk management in vaname shrimp pond cultivation in
Muara Batu District, North Aceh Regency. The problems faced by vaname shrimp farmers are
caused by several risk factors resulting in changes in production, therefore it is necessary to carry
out a risk management analysis in vaname shrimp farming. This research aims to analyze the risks
of vaname shrimp pond cultivation in Muara Batu District, North Aceh Regency and to identify
strategies that can be implemented to overcome the risks of vaname shrimp pond cultivation in
Muara Batu District, North Aceh Regency. The sampling method is carried out by census or
saturated side technigque from the total population of pond farmers who have a minimum pond area
of 10.000 m2. The total population taken was 20 respondents. The type of data used in this research
uses primary data and secondary data. The data analysis method used in this research is a
guantitative descriptive method which is measured using z — score analysis to calculate risk
probability, and VaR analysis to measure the impact caused. The results of this research show that
the source of risk identified is that the risk source for fry has the highest probability, namely 9,1%
with a loss impact of IDR 416.540 and a risk status of 3.790.514, a feed probability of 8.3% with a
loss impact of IDR 195.433 and a risk status amounting to 1.563.464 and a human resource
probability of 7%, with a loss impact of Rp. 135.006 and a risk status of 945.042. The source of
risk in quadrant 1l is fry and feed, in quadrant Il the source of risk is labor. The strategies used to
handle risk sources are preventive strategies and mitigation strategies.

Keywords: Risk, Vaname Shrimp, z — score, VaR, Preventive Strategy, Mitigation Strategy.

1. INTRODUCTION
Budidaya perikanan merupakan salah satu sektor pembangunan yang mempunyai potensi besar

untuk menjadi sumber pertumbuhan ekonomi sehingga dapat memenuhi visi pemerintah untuk
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menjadi negara poros maritim global. Dari sudut pandang strategis, budidaya perikanan harus
memberikan kontribusi nyata dalam mencapai kedaulatan pangan, terutama dengan menyediakan
protein berkualitas tinggi untuk kesehatan, kecerdasan, dan kesejahteraan masyarakat (Auliya et
al., 2018). Perikanan mempunyai peranan yang cukup penting, terutama dikaitkan dengan upaya
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi perikanan yang diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup nelayan, menghasilkan protein hewani dalam rangka memenubhi
kebutuhan pangan dan gizi, meningkatkan ekspor, menyediakan bahan baku industri, memperluas
lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta mendukung pembangunan wilayah dengan tetap
memperhatikan kelestarian dan fungsi lingkungan hidup. Perikanan modern pada dasarnya
merupakan suatu pembangunan perikanan yang berorientasi agribisnis.

Udang vaname merupakan komoditas penting yang memungkinkan pengembangan budidaya di
tambak air payau. Keunggulan udang vaname terletak pada ketahanannya terhadap penyakit dan
produktivitasnya yang tinggi. Selain itu, udang ini dapat memanfaatkan seluruh kolam air mulai
dari dasar tambak hingga lapisan air permukaan. (Yunarty et al., 2022). Memulai dan menjalankan
bisnis budidaya udang vaname membutuhkan pengeluaran finansial yang besar untuk mendanai
investasi jangka panjang. Witia & Aufa (2022) menemukan bahwa masalah utama dan paling
umum juga adalah buruknya kualitas air di kolam intensif. Kepadatan tebar yang tinggi dan
pemberian pakan yang tidak efisien dapat memperburuk kualitas air. Permasalahan yang dihadapi
petambak udang Vaname mempunyai implikasi finansial yang negatif. Faktor-faktor yang
mempersulit budidaya, seperti perubahan iklim, serangan penyakit, kualitas air yang buruk, dan
tenaga kerja, sehingga udang harus dipanen pada saat bobotnya tidak sesuai sehingga dapat
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Kabupaten Aceh Utara merupakan salah satu Kabupaten yang membudidayakan tambak udang
vaname. Kabupaten Aceh Utara terdiri dari 27 Kecamatan tetapi yang membudidayakan tambak
udang vaname terdapat 12 Kecamatan. Pada tahun 2023 jumlah petani tambak di Kabupaten Aceh
Utara sebesar sebesar 3.335 petani dan luas tambak budidaya sebesar 10.679,27 Ha.

Kecamatan Muara Batu merupakan salah satu Kecamatan yang membudidayakan tambak udang
vaname dan memproduksi udang vaname. Pada tahun 2022 Kecamatan Muara Batu
membudidayakan udang vaname tertinggi ketiga setelah Kecamatan Seunuddon Dewantara, akan
tetapi pada tahun 2023 produksi udang vaname di Kecamatan Muara Batu meningkat dan

menempati posisi tertinggi kedua setelah Kecamatan Dewantara,
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Perubahan produksi udang vaname di Kecamatan Muara Batu dipengaruhi oleh beberapa faktor
risiko yang menyebabkan produksi udang vaname tidak tetap. Terjadinya perubahan produksi
disebabkan oleh beberapa faktor risiko, seperti benur, kualitas pakan dan tenaga kerja. Risiko yang
sering terjadi di tambak udang vaname menyebabkan terjadinya gagal panen.

2. LITERATURE AND THEORETICAL REVIEW

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “manajemen” yang berarti dari penambahan kata
pungut ke dalam bahasa Indonesia, istilah bahasa Inggris yang kemudian menjadi manajemen di
Indonesia. Manajemen berasal dari kata mengelola yang berarti mengatur, pengaturan dilakukan
melalui proses dan diselenggarakan menurut urutan fungsi manajemen (Risnawati, 2017). Dari
pengertian pengelolaan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan tidak hanya menyangkut
menjalankan suatu usaha. Ini mencakup fungsi manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan untuk mencapai tujuan secara efektif .

. Risiko dalam aktivitas bisnis dapat dikaitkan dengan tingkat risiko yang akan diambil oleh orang
yang mengambil risiko. Dalam kebanyakan kasus, semakin besar risikonya, semakin tinggi
keuntungan yang diperoleh. Sikap terhadap pengambilan risiko ditunjukkan dengan pola
pengambilan risiko. Jadi secara sederhana, apabila hasil dari proses ketidakpastian itu berdampak
buruk maka itulah yang disebut risiko (Hanafi, 2016). Risiko dalam agribisnis diantaranya adalah
risiko dalam hal produk dimana produk agribisnis tersebut gagal panen, rendahnya kualitas produk,
dan produk tersebut tidak dapat dijual, risiko karena kelangkaan bahan baku, risiko dalam hal
teknologi seperti rusaknya mesin dan alat-alat pertanian serta terjadinya pencurian terhadap mesin

dan alat-alat pertanian.

3. IMPLEMENTATION METHOD

Penelitian ini dilakukan di budidaya tambak udang vaname di Kecamatan Muara Batu Kabupaten
Aceh Utara. Penelitian ini dilakukan dengan secara sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan
bahwa daerah tersebut merupakan daerah yang dekat dengan pesisir pantai dan daerah tersebut
merupakan daerah yang memiliki potensi dalam memproduksi udang vaname. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh petambak yang memiliki luas tambak minimal 10.000 m? dengan
jumlah 20 orang.

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik sampling yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik penentuan
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sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). Teknik sampling
jenuh adalah jumlah populasi yang relatif kecil, kurang dari 100 orang.

Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan, maka akan dilakukan analisa berdasarkan data
yang diperoleh dengan menggunakan metode analisis data berupa analisis probabilitas dan analisis
dampak risiko.

1. Analisis Probabilitas

Berikut beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk menghitung tingkat probabilitas dengan

menggunakan metode z — scoree, antara lain:

a. Menghitung rata —rata kejadian berisiko

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata penurunan produksi udang vaname adalah:

2?:1 Xi

n

X =
Dimana:
X = Nilai rata-rata dari kerusakan tambak udang vaname
xi = Jumlah kerusakan akibat sumber risiko

n = Jumlah sampel

b. Menghitung nilai standar deviasi dari kejadian berisiko

_ Z{;l(Xi - f)z
s= e

Dimana:

S = Standar deviasi dari kerusakan tambak udang vaname
xi = Jumlah kerusakan akibat sumber risiko

x = Rata-rata kerusakan akibat sumber risiko

n = Jumlah sampel

c. Menghitung z — score
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Dimana:

z = Nilai Z — score dari sumber risiko

x = Batas risiko yang dianggap masih dalam taraf normal (%)

x = Rata-rata kerusakan akibat sumber risiko

s = Standar deviasi dari sumber risiko

d. Mencari tahu nilai probabilitas

Setelah nilai z — score dari budidaya tambak udang vaname diketahui, maka selanjutnya dapat
dicari probabilitas terjadinya risiko produksi yang diperoleh dari tabel distribusi z (normal).
2. Analisis dampak risiko

Cara untuk menghitung dampak risiko yaitu dengan perhitungan VaR (Value at Risk) dengan
rumus sebagai berikut:
VaR = x +z [j—n]

Dimana:
VaR = Besarnya kerugian yang ditimbulkan akibat terjadinya risiko
X = Rata-rata kejadian merugikan pada penerimaan usaha udang vaname
z = Besarnya z diperoleh dari tabel distribusi normal dengan alfa 5%
s = Standar deviasi
n = Banyaknya kejadian merugikan yang berisiko

Nilai Z pada metode VaR digunakan tingkat toleransi sebesar 5 persen yang berasal dari tabel
distribusi normal dimana pada tingkat toleransi 5 persen ata 0,05 diperoleh nilai Z = 1,645 karena
pada tabel tidak ditemukan nilai yang sama persis dengan 0,05 maka diambil nilai yang berada
diantara 0,049 dan 0,051.
3. Pemetaan risiko
Berdasarkan dimana dari hasil perhitungan probabilitas dan dampak. Posisi suatu risiko dalam peta

risiko disebut status risiko, dimana status risiko didapatkan dari perhitungan sebagai berikut:

Status Risiko (SR) = Probabilitas (P) x Dampak (D)

Dimana
SR : Urutan dari setiap sumber risiko budidaya
P : Peluang atau kemungkinan terjadinya (%)

D : Dampak atau kerugian dari sumber risiko (Rp)
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Berdasarkan perhitungan status risiko ini, maka akan diketahui mana risiko yang paling besar
sampai yang kecil. Untuk strategi yang digunakan yaitu strategi preventif dan strategi mitigasi

4. RESULTS AND DISCUSSION
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Muara Batu adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Aceh Utara, Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. Muara Batu Kecamatan yang terbentuk sejak tahun 1945 dibawah
Kabupaten Aceh Utara dan sebelumnya termasuk dalam Zelfbesstuder Sawang, sebuah Negeri di
Zaman Belanda yang di pimpin oleh Ulee Balang. Luas Kecamatan Muara Batu adalah 54,55 Km2
atau 5.455 Hektar yang terdiri dari 24 Gampong/Desa dan 2 Kemukiman. Jumlah penduduk di
Kecamatan Muara Batu pada tahun 2022 sebanyak 28.295 jiwa, dengan kepadatan penduduk
848.68 jiwa/km2. Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut :

e Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka

e Sebelah Selatan bebatasan dengan Kecamatan Sawang

e Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dewantara

e Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bireuen

Kecamatan Muara Batu memiliki luas lahan budidaya tambak seluas 58.16 Ha dan jumlah
petani budidaya tambak sebanyak 50 petani tambak. Salah satu profesi masyarakat di Kecamatan
Muara Batu yaitu sebagai petani budidaya tambak.
4.2 Karakteristik Responden
1. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Umur

Umur produktif merupakan usia yang tepat untuk menajalankan aktivitas-aktivitas bekerja
seperti petani tambak karena secara fisik masih baik, memiliki semangat yang tinggi dan adanya
tanggungan untuk menghidupi keluarganya dibandingkan umur yang sudah tidak produktif (Aldila,
2013). Berikut jumlah presentase umur responden petani budidaya tambak di Kecamatan Muara
Batu dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Umur di Kecamatan Muara Batu

Umur Jumlah (Orang) Presentase (%)
30-34 1 5
35-38 1 5
37-40 0 0
41 - 44 0 0
45— 48 4 20
49 — 52 11 55
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53 - 56 3 15
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer 2024

2. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Luas Lahan

Luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi usaha tambak udang
vaname. Luas lahan berdampak pada pengolalahan usaha tambak yang lebih produktif dapat
mempengaruhi besar kecilnya penerimaan petani tambak udang vaname. Berikut karakteristik
petani tambak berdasarkan luas lahan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Luas Lahan di Kecamatan Maura Batu

Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Presentase (%)
1-15 7 35
2-25 12 60
3-35 1 5
Jumlah 20 100

Sumber Data Primer, 2024
3. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Kepemilikan Lahan

Status kepemilikan lahan dalam mengelolah lahan menentukan perkembangan pertanian disuatu
daerah. Pemilik lahan mempunyai kebebasan dalam mengelolah suatu lahan dan mempunyai
kepuasan penuh dengan hasil yang didapatkan dibandingkan dengan menyewa akan menambah
biaya yang akan dikeluarkan dalam suatu proses produksi (Saputra et al., 2018). Berikut ini
karakteristik petani tambak berdasarkan status kepemilikan lahan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Kepemilikan Lahan di Kecamatan Muara Batu

Status Lahan Jumlah Orang Persentase (%)

Milik Sendiri 20 100
Pinjam 0 0
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer, 2024
4. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Jumlah Tanggungan

Tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang terdiri dari istri, dan anak,
serta orang lain yang turut serta dalam keluarga berada atau hidup dalam satu rumah dan makan
bersama yang menjadi tanggungan kepala keluarga. Berikut ini karakteristik petani tambak

berdasarkan jumlah tanggungan di Kecamatan Muara Batu pada tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Jumlah Tanggungan di Kecamatan Muara Batu
Tanggungan Keluarga Jumlah (Orang) Persentase (%)
0 1 5
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2 1 5
3 11 55
4 5 25
5 2 10
Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer 2024
5. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin merupakan salah satu faktor dalam melakukan budidaya tambak udang
vaname. Jenis kelamin terdiri dari laki — laki dan perempuan, dimana petani tambak berjenis
kelamin laki-laki memiliki kekuatan fisik yang berbeda dengan perempuan. Selain itu, petani
berjenis kelamin laki — laki diharapkan memiliki potensi atau ide yang lebih dalam melakukan
budidaya tambak udang vaname. Berikut karakteristik petani tambak berdasarkan jenis kelamin di
Kecamatan Muara Batu.

Tabel 5. Karakteristik Petani Tambak Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan Muara Batu

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki — laki 20 100
Perempuan 0 0

Jumlah 20 100

Sumber : Data Primer, 2024

4.3. Analisis Budidaya Tambak Udang Vaname.

Berikut data produksi budidaya tambak udang vaname selama tiga periode dapat dilihat pada tabel
6.

Tabel 6. Total Data Produksi Budidaya Tambak Udang Vaname di Kecamatan Muara Batu

Periode Produksi Total Produksi (Kg) Rata — rata Produksi (Kg)
I 8100 405
I 4705 235
" 3423 171
Jumlah 16228 811

Sumber : Data Primer, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa prouksi tambak udang vaname tertinggi berada pada
periode | dengan total produksi sebesar 8100 Kg. Produksi tambak udang vaname pada periode 11
dan 1l mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh beberapa faktor sumber risko. Berikut ini
identifikasi sumber risiko yang dihadapi oleh petani tambak udang vaname di Kecamatan Muara
Batu.

Jurnal Mahasiswa Agribisnis
E-ISSN:2964-2833




Jurnal Mahasisw;

Agribisnié
hetpsclojs unimatacidimal

(‘m )) Jurnal Mahasiswa Agribisnis
universitas Journal homepage: http://ojs.unimal.ac.id/jma/index =
MALIKUSSALEH @Eﬁ;_;__._.. '

4.3 Analisis Probabilitas Risiko Budidaya Tambak Udang Vaname

Perhitungan probabilitas ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi banyaknya
kehilangan produksi budidaya tambak udang vaname yeng disebabkan salah satu sumber
risiko. Setelah itu di lakukan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi kejadian
risiko. Sebelum didapatkan nilai z — score maka perlu ditentukan nilai batas normal yang
telah ditentukan. Penentuan nilai probabilitas merupakan perhitungan berapa besar
penyimpangan kehilangan produksi budidaya tambak udang vaname yang disebabkan oleh
salah satu sumber risiko dari batas normal. Berikut hasil analisis probabilitas terhadap
masing-masing sumber risiko produksi budidaya tambak udang vaname dapat dilihat pada
tabel 7.
Tabel 7. Hasil Perhitungan Analisis Probabilitas Sumber — sumber Risiko Produksi
Budidaya Tambak Udang Vaname di Kecamatan Muara Batu

No Sumber Risiko Produksi Probabilitas (%)
1 Benur 9,1
2  Pakan 8,3
3  Tenaga Kerja 7
Jumlah 24.4

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan data pada tabel 7, dapat dilihat hasil perhitungan analisis probabilitas dari
masing-masing sumber risiko. Berdasarkan urutannya probabilitas benur memiliki tingkat
probabilitas sebesar 9,1%. Besarnya probabilitas yang terjadi akibat benur karena benur
yang mengakibatkan udang vaname mengalami kematian. Adapun nilai z untuk sumber
risiko budidaya tambak udang vaname akibat kematian benur dengan menggunakan
metode z adalah 0,31 dimana jika dipetakan pada tabel distribusi z menunjukkan nilai
sebesar -1,25052. Nilai -1.25052 tersebut menunjukan bahwa probabilitas akibat benur
adalah sebesar -1,25052 atau 10,6%.

4.4 Analisis Dampak Risiko Budidaya Tambak Udang Vaname
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui perkiraan kerugian yang terjadi akibat

sumber-sumber risko yang teridentifikasi sebelumnya. Berikut ini hasil perhitungan

dampak risiko dari sumber-sumber risko dapat dilihar pada tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Analisis dari Dampak Sumber — sumber Risiko Budidaya

Tambak Udang VVaname di Kecamatan Muara Batu

No Sumber Risiko Dampak (Rp)
1 Benur 416.540
2 Pakan 195.433
3 Tenaga Kerja 135.006

Sumber : Data Primer, 2024

Dari tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa sumber-sumber risiko akibat benur memiliki
dampak kerugian maksimal paling tinggi bagi petani tambak udang vaname sebesar Rp.
416.540/Ha dengan tingkat keyakinan sebesar 95%. Hal ini menujukkah bahwa kematian
benur merupukan risiko yang sangat berpengaruh terhadap budidaya tambak udang
vaname di Kecamatan Muara Batu. Hal ini mengindikasikan bahwa kerugian yang diderita
petani tambak udang vaname akibat kematian benur adalah maksimal Rp. 416.540/Ha
dengan tingkat keyakinan 95%, namun terdapat kemungkinan sebesar 5% dengan kerugian
yang akan dialami oleh petani tambak udang vaname akan lebih besar Rp. 416.540/Ha.

Pakan memiliki dampak sebesar Rp. 195.433/Ha dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal
ini mengindikasikan bahwa kerugian yang dialami petani tambak udang vaname adalah
maksimal Rp. 195.433/Ha. Pada tingkat keyakinan 95%, namun terdapat kemungkinan
sebesar 5% dengan kerugian yang akan dialami oleh petani tambak udang vaname akan
lebih besar Rp. 197.433/Ha.

4.5 Pemetaan Risiko Budidaya Tambak Udang vaname

Status risiko adalah ukuran yang menunjukkan tingkatan risiko dari sumber-sumber risiko yang
teridentifikasi sebelumnya. Nilai dari status risiko diperoleh dari perkalian antara probabilitas dan
dampak dari masing-masing risiko. Berikut ini status dari sumber risiko produksi dapat dilihat pada
tabel 9.
Tabel 9. Status Risiko dan Sumber Risiko Budidaya Tambak Udang Vaname

No Sumber Risiko Probabilitas (%) Dampak (Rp) Status Risiko
1 Benur 9,1 416.540 3.790.514

2 Pakan 8,3 195.433 1.563.464

3 Tenaga Kerja 7 135.006 945.042

Sumber : Data Primer, 2024
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat status risiko dari ketiga sumber risiko budidaya
tambak udang vaname di Kecamatan Muara Batu berdasarkan status risiko dapat dilihat urutannya
mulai dari yang paling besar. Sumber risiko akibat kematian benur memiliki status risiko paling
besar dengan nilai status risiko sebesar 3.790.514. Sumber risiko yang diakibatkan pakan
memperoleh nilai status risiko terbesar kedua setelah sumber risiko kematian benur dengan nilai
status risiko sebesar 1.563.464. Sedangkan sumber risiko akibat tenaga kerja menempati Urutan
ketiga untuk status risiko dengan nilai sebesar 945.042. Hal ini dapat dilihat bahwa yang paling
besar status risiko yaitu benur memiliki status risiko sebesar 9.583.969 dengan nilai probabilitas
yang paling besar juga sebesar 10,6% dibandingkan dengan sumber risiko lainya.

Peta risiko teridiri dari empat kuadran untuk memisahkan probabilitas besar dan probabilitas
kecil serta dampak besar dan dampak kecil. Berdasarkan hasil perhitungan probabilitas dan dampak
dari masing-masing risiko. Berikut ini pemetaan sumber- sumber risiko pada peta risiko yang dapat

dilihat pada gambar 1.

Probabilitas
(%)
Besar =  Benur
= Pakan
8,13
= Tenaga
Kerja
Kecil
Kecil Besar
200.000 Dampak (Rp)

Gambar 5. Hasil Pemetaan Risiko dari Sumber Risiko

Berdasarkan Gambar 5, menujukkan bahwa posisi dari masing — masing sumber risiko pada
peta risiko. Kuadran satu memiliki dampak probabilitas besar dan dampak kecil tidak terisi sumber
risiko, kuadran dua dimana memiliki probabilitas dan dampak yang besar yang diisi oleh sumber

risiko yang disebabkan oleh benur dan pakan, kuadran tiga dimana sumber risiko memiliki
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probabilitas kecil dengan dampak kecil diisi sumber risiko yaitu tenaga kerja dan kuadran empat
memiliki probabilitas kecil dan dampak kecil. Dari hasil pemetaan risiko dapat dilakukan
penentuan strategi yang tepat untuk menangani risiko yang dihadapi oleh petani tambak udang
vaname di Kecamatan Muara Batu.
4.6. Strategi Penanganan Risiko Budidaya Tambak Udang Vaname
1. Sumber risiko benur
a. Strategi preventif
Untuk menangani masalah kematian benur menggunakan strategi preventif yaitu melakukan
pengelolaan saat persiapan kolam dan pengisian air di tambak. Pengelolaan kolam dan pengisian
air tambak sangat penting untuk mempersiapkan lingkungan yang ideal bagi benur udang vaname.
Dengan menjaga kualitas air, melakukan pembersihan kolam secara menyeluruh, dan memastikan
sistem aerasi dan filtrasi berfungsi dengan baik, dapat mencegah banyak masalah yang berpotensi
merugikan budidaya udang.
b. Strategi mitigasi

Untuk menangani masalah serangan benur menggunakan strategi mitigasi yaitu pemberian obat
nitro pada benur yang terserang. Pemberian obat nitro pada benur udang vaname yang terinfeksi
bertujuan untuk mengurangi dampak dari penyakit atau infeksi tertentu. Obat nitro dapat digunakan
untuk mengobati berbagai infeksi bakteri pada udang, terutama yang disebabkan oleh patogen yang
menyebabkan penyakit
2. Sumber risiko pakan
a. Strategi preventif

Untuk menangani masalah sumber risiko akibat pakan menggunakan strategi preventif yaitu
menggunakan pakan yang tetap dan dosis yang sesuai dengan kebutuhan dan anjuran untuk
budidaya tambak udang vaname. Pemberian pakan yang tetap dan dosis yang tepat sangat penting
untuk menjaga keberhasilan budidaya udang vaname. Pemberian pakan secara teratur dan dalam
jumlah yang sesuai akan memastikan bahwa udang mendapatkan nutrisi yang cukup untuk tumbuh
optimal, tanpa menurunkan kualitas air atau merusak kesehatan kolam
b. Strategi Mitigasi

Untuk menangani masalah sumber risiko akibat pakan menggunakan strategi mitigasi yaitu
meningkatkan keterampilan petani tambak mengenai pemberian pakan. Strategi mitigasi tersebut
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan petani tambak dalam pemberian pakan memiliki

banyak manfaat, baik dari segi efisiensi pemberian pakan, maupun perbaikan kualitas air tambak.
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Pelatihan tentang jenis dan dosis pakan yang tepat, pemantauan konsumsi pakan, serta penggunaan
teknologi canggih dapat membantu petani untuk mengoptimalkan pemberian pakan dan menjaga
kesehatan udang.
3. Sumber risiko tenaga kerja
a. Strategi preventif

Untuk mengatasi masalah tenaga kerja menggunakan strategi preventif yaitu memperbaiki
sistem dan prosedur melalui perbaikan sistem organisasi dalam hal pembagian tugas jelas dan tepat
yang disesuaikan dengan keahlian masing-masing pekerja, kemudian memperbaiki tenaga kerja
melalui mengikut sertakan karyawan beserta pemilik tambak udang untuk menambah bahkan

meningkatkan keahlian dalam melakukan budidaya tambak udang vaname.

5. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis probabilitas dengan menggunakan z - score, diperoleh nilai
probabilitas dari masing-masing sumber risiko dari yang terbesar sampai yang terkecil yaitu
benur memiliki probabilitas tertinggi yaitu 9,1% dengan dampak kerugian sebesar Rp 416.540
dan status risiko sebesar 3.790.514, probabilitas pakan sebesar 8,3% dengan dampak kerugian
sebesar Rp 195.433 dan status risiko sebesar 1.563.464 dan probabilitas sumber daya manusia
7%, dengan dampak kerugian Rp 135.006 dan status risiko sebesar 945.042.

2. Alternatif strategi preventif dan mitigasi yang dapat dilakukan petambak dalam menangani
sumber risiko budidaya tambak udang vaname. Strategi penanganan sumber risiko benur
dengan strategi preventif yaitu sanitasi air kolam dan strategi mitigasi yaitu pemberian obat
nitro pada benur yang terserang. Sumber risiko pakan menggunakan strategi preventif yaitu
pemberian pakan dan dosis yang tepat dan strategi mitigasi yaitu meningkatkan keterampilan
petambak dalam memberikan pakan. Adapun untuk tenaga kerja menggunakan preventif yaitu
memperbaiki sitem dan prosedur melalui perbaikan sistem organisasi dalam hal pembagian

tugas.
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